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<b>ABSTRAK</b>

Para pengguna ciptaan lagu mengalami kebingungan dalam hal kepada pihak mana mereka harus membayar

royalti atas suatu lagu yang mereka umumkan. Hal ini dikarenakan pengaturan mengenai collecting society

dalam Undang-Undang Hak Cipta Indonesia hanya berdasarkan kesepakatan antara organisasi profesi

dengan Pengguna Ciptaan saja. Di Indonesia, ada beberapa lembaga yang memungut royalti. Salah satunya

adalah Karya Cipta Indonesia. Asosiasi Rekaman Industri Indonesia menyatakan bahwa Karya Cipta

Indonesia tidak berhak memungut royalti karena tidak diatur dalam Undang-Undang Hak Cipta dan sistem

pemungutan royaltinya hanya didasarkan atas pemberian kuasa.

 

Tesis ini berisi analisis mengenai cara mengatasi ambiguitas collecting society di Indonesia terkait dengan

pemungutan royalti terhadap pengumuman suatu lagu dan lembaga mana yang berhak memungut royalti

terhadap pengumuman suatu lagu. Oleh karena pengaturan mengenai pemungutan royalti hanya berdasarkan

kesepakatan saja maka pada dasarnya pihak manapun berwenang untuk memungut royalti atas pengumuman

lagu jika ada kuasa dari Pencipta/Pemegang Hak Cipta. Sehingga tidak ada ambiguitas collecting society di

Indonesia mengingat ruang lingkup Asosiasi Industri Rekaman Indonesia adalah berhubungan dengan

produser rekaman, sedangkan Karya Cipta Indonesia merupakan suatu lembaga yang memungut royalti.

 

Penulisan ini menggunakan metode penelitian normatif-empiric dan dianalisis dengan pendekatan kualitatif.

Saran Penulis adalah Pencipta/Pemegang Hak Cipta sebaiknya memberi kuasa kepada lembaga yang telah

mengikuti aturan Confederation International des Societes des Auters et Compositeurs mengingat karena

merupakan konfederasi dari seluruh collecting society di seluruh dunia dan ketentuan mengenai collecting

society hanya sebagian kecil diatur oleh Undang-Undang Hak Cipta yang berlaku saat ini.

<hr>

<b>ABSTRACT</b>

Song's users feel confuse about to whom the royalty that they have to pay when they announce a song.

These things happen because the law about collecting society in Indonesian copyrights law only based on

the deal between the organization and the users. There are some organizations in Indonesia that collect the

royalty. One of them is Karya Cipta Indonesia. Asosiasi Rekaman Indonesia stated that Karya Cipta

Indonesia does not have the rights to collect the royalty because it is not mentioned and ruled by the

Indonesian copyrights laws and the collecting system are also only based on the mandatory that has been

given before.

 

This thesis content is about how to handle ambiguity in collecting society in Indonesia related with the

royalty collecting when a song is being announced and which organization that has the right to do that.
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Because of the rules about royalty collecting is only based on the agreement, then any organizations have

the right to collect it if there is a mandate from the creator. So there will not be an ambiguity in collecting

society in Indonesia, considering the scope in Asosiasi Industri Rekaman Indonesia related with the

recording producers, while Karya cipta Indonesia is an organization that collect the royalty.

 

This thesis using the normative-empirical research methode and being analyzed with qualitative approach.

The creator should give the mandatory to the organizations that have followed the rules in Confederation

International des Societes des Auters et Compositeurs considering this is the confederation from all the

collecting society in the world and the laws about collecting society only some that have been ruled by the

copyrights laws this time.


